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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Źal Ź zet titik di atas ذ 

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ṣ es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di bawah ض

 Tā' Ṭ te titik di bawah ط
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 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘āqqidīn  متعاقّدين 

 ditulis  ‘iddah  عدةّ

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis : 

 ditulis   ni'matullāh  اللهنعمة 
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 ditulis   zakātul-fitri  زكاة الفطر 

D. Vokal pendek 

__  َ __(fathah)   ditulis a contoh    ض رب  ditulis 

daraba 

__  َ __(kasrah)   ditulis i contoh   م  ditulis  ف ه 

fahima 

__  َ __(dammah)  ditulis u contoh ك ت ب ditulis 

kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاهلية 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض 

F. Vokal rangkap: 

a. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم 

b. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum  اانتم

 ditulis   u'iddat  اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم
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H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القران

 ditulis   al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 

l-nya 

 ditulis   asy-syams  الشمس

 'ditulis   as-samā  السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut penulisannya 

 ditulis   zawi al-furūd  ذوى الفروض

 ditulis  ahl as-sunnah    اهل السنة
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MOTO 

 

لًا أ نْ ي تْق ن ه   د ك مْ ع م  ل  أ ح  بُّ إ ذ ا ع م   إ نَّ اللََّّ  ي ح 

"Sesungguhnya Allah mencintai apabila seseorang di antara kalian 

melakukan suatu pekerjaan, dia menyempurnakannya." 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

 

Nurfatin Lu’luatus Solikha : Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Petugas Haji 

&Umrah di KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub Kab. Tegal. Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program Studi Manajamen 

Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Pembimbing: Irfandi, M.H. 

Kata Kunci: Sumber daya manusia, kualitas, petugas haji. 

Sumber daya manusia menjadi hal terpenting dalam sebuah 

organisasi. KBIHU NU Hasyim Asy’ari perlu memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas, khususnya petugas haji, agar mampu 

memberikan pelayanan optimal kepada jemaah haji. Untuk mewujudkan 

hal tersebut, diperlukan proses rekrutmen, pendidikan dan pelatihan, 

serta evaluasi terhadap kinerja petugas haji.  

Skripsi ini bertujuan memiliki rumusan masalah bagaimana 

proses rekrutmen petugas haji & umrah di KBIHU NU Hasyim Asy’ari 

.?. bagaimana proses pendidikan dan pelatihan petugas haji & umrah 

yang dilakukan oleh KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub Kab. 

Tegal.?.Fokus utama penelitian ini terletak pada proses rekrutmen, 

pendidikan, dan pelatihan petugas haji sebagai bagian dari pengelolaan 

sumber daya manusia untuk meningkatkan pelayanan terhadap jamaah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kualitas kinerja petugas 

dalam mendampingi jamaah haji serta tantangan yang dihadapi, 

termasuk keterbatasan pemanfaatan teknologi dalam menunjang kinerja.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

KBIHU NU Hasyim Asy’ari telah menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen SDM, terutama pada tahap rekrutmen dan pelatihan, 

meskipun masih terdapat kendala dalam aspek digitalisasi layanan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi manajemen SDM di lembaga keagamaan, 

khususnya dalam konteks penyelenggaraan ibadah haji. 

  



 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah wa syukurillah, Puji syukur kehadirat Allah Yang 

Maha Pengasih dan Maha Penyayang yang telah melimpahkan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul:“Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kualitas Kinerja Petugas Haji & Umrah di KBIHU NU Hasyim Asy’ari 

Tarub Kab. Tegal”. Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat dalam 

menempuh ujian Sarjana Sosial di Program Studi Manajamen Dakwah 

Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna karena keterbatasan kemampuan yang penulis 

miliki. Atas segala kekurangan pada skripsi ini penulis mengharapkan 

segala bentuk saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak, 

sehingga dapat memberikan manfaat yang baik untuk skripsi ini. Proses 

penyusunan skripsi tidak lepas dari arahan, bimbingan serta dukungan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan  

terimaka kasih kepada : 

1. Prof. Dr. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku rektor UIN K.H 

Abdurrahma Wahid Pekalongan yang telah memberikan kesempatan 

bagi penulis untuk dapat menyelesaikan pendidikan di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan 

2. Dr. Hj. Tri Astutik Haryati, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Usuluddin 

Adab dan Dakwah UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Bapak Hanif Ardiansyah, M.M. Selaku Ketua Program Studi 

Manajamen Dakwah, UIN K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan. 



xiv 

 

4. Bapak Ahmad Hidayatuallah , M.Sos. Selaku Sekertaris Program 

Studi Manajamen Dakwah, UIN K.H. Abdurahman Wahid 

Pekalongan. 

5. Lia Afiani M.hum. selaku Dosen Perwalian Studi Manajamen 

Dakwah Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

6. Irfandi, M.H. Selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

memberikan arahan untuk dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. 

7. Seluruh Dosen Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah yang telah 

memberikan ilmu yang sangat berharga selama penulis menempuh 

pendidikan 

8. KBIHU NU Hasyim Asy’ari yang telah memberikan saya izin untuk 

melakukan penelitian. Pengurus yang dilibatkan dalam penelitian ini, 

yang telah memberikan kesempatan bagi penulis, dan bersedia 

menjadi narasumber dalam penelitian ini. 

9. Teman teman mahasiswa Manajamen Dakwah yang telah 

membersamai penulis dari awal pendidikan sampai penulis dapat 

menyelesaikan skripsi. 

Pekalongan,12 Juni 2025 

Penulis 

 
Nurfatin Lu’luatus Solikha 

 

  



 

xv 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................... ii 

NOTA PEMBIMBING ....................................................................... iii 

PENGESAHAN ................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................... v 

PERSEMBAHAN ................................................................................ ix 

MOTO .................................................................................................. xi 

ABSTRAK ........................................................................................... xii 

KATA PENGANTAR ....................................................................... xiii 

DAFTAR ISI ....................................................................................... xv 

DAFTAR BAGAN ............................................................................ xvii 

DAFTAR TABEL ............................................................................ xviii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................... xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................... xx 

 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ......................................................................... 5 

C. Tujuan Penelitian .......................................................................... 5 

D. Manfaat Penelitian ........................................................................ 6 

E. Tinjauan Pustaka ........................................................................... 6 

F. Metode Penelitian ....................................................................... 14 

G. Lokasi Penelitian ......................................................................... 17 

H. SistematikaPenulisan .................................................................. 17 

 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................. 19 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia ............................................ 19 

B. Service Qualty ............................................................................. 22 

C. Rekrutmen ................................................................................... 26 

D. Kualitas Kinerja .......................................................................... 29 

E. Petugas Haji ................................................................................ 32 

F. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU) .......... 35 



xvi 

 

 

BAB III GAMBARAN UMUM KBIHU NU HASYIM ASY’ARI 

TARUB KAB.TEGAL ....................................................................... 37 

A. Profil KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub Kab.Tegal ................ 37 

B. Hasil Penelitian Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Kualitas Kinerja Petugas Haji ............................. 53 

 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN MANAJAMEN 

SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS KINERJA PETUGAS HAJI& UMRAH .................... 60 

A. Analisis Perekrutan Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Kualitas Kinerja Petugas Haji& UmrahKBIHU 

NU Hasyim Asy’ari Tarub Kab. Tegal ....................................... 60 

B. Analisis Manajamen Sumber Daya Manusia Proses Pendidikan 

Dan Pelatihan Petugas Haji & Umrah Di KBIHU NU Hasyim 

Asy’ari Kab. Tegal ...................................................................... 66 

 

BAB V PENUTUP .............................................................................. 70 

A. Kesimpulan ................................................................................. 70 

B. Saran ............................................................................................ 71 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

  



 

xvii 
 

DAFTAR BAGAN 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir ............................................................... 13 

Bagan 3.1 Struktur Organisasi .............................................................. 42 

 

  



xviii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1Daftar Peserta Manasik Haji Kbih Hasyim Asy’ari Kecamatan 

Tarub Tahun 2002 S/D 2025 .................................................. 47 

Tabel 4.1 Konsep service quality ......................................................... 61 

  



 

xix 
 

DAFTAR GAMBAR  

 

Gambar 3.1 Kantor Sekertariat Kbih Nu Hasyim Asy’ari.................... 45 

 

 

 

  



xx 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Lampiran 2 Transkip Wawancara 

Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 4 Surat Penelitian 

Lampiran 5 Surat Melakukan Penelitian



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan ibadah haji dan umrah adalah rangkaian 

kegiatan pengelolaan pelaksanaan ibadah haji dan umrah yang 

meliputi pembinaan, pelayanan, dan perlindungan jamaah haji dan 

umrah. Sesuai dengan Undangundang No. 13 tahun 2008, 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah  bertujuan untuk memberikan 

pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya bagi 

jamaah haji sehingga jamaah haji dapat menunaikan ibadahnya sesuai 

dengan ketentuan ajaran agama islam. Hal ini menunjukkan perhatian 

besar negara terhadap penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. 

Namun, tingginya jumlah jamaah juga menciptakan tantangan baru, 

seperti  orang yang harus mengantri mendaftar haji  bisa mencapai 40 

tahun1. 

Dalam hal ini,menyangkut penyiapan calon jamaah haji dan 

umrah, pemerintah Kementerian Agama, mengizinkan keterlibatan 

masyarakat melalui kelompok yang sudah terlembaga yakni 

Kelompok KBIHU atau Pembinaan Haji dan IPHI atau 

IkatanPersaudaraan Haji Indonesia2. KBIHUdidirikan sebagai sebuah 

yayasan berlatar belakang Pondok Pesantren yang sering dikenal 

dengan Majlis Taklim yang bertujuan agar mendidik,informasi 

keagamaan kepada Kyai yaitu tentang syariat haji dan Umrah, 

sehingga bagi yang yakin belum cakap menunaikan ibadah haji dan 

umrah langsung menghubunginya untuk meminta nasehat.Selain itu, 

keterbatasan pemerintah dalam pelayanan dan pembinaan haji, serta 

keberagaman pemahaman calon jamaah haji dan umrah tentang 

berhaji dan umrah sehingga membutuhkan pencerahan tentang haji 

dan umrah. Hal inilah yang menjadi latar belakang hadirnya institusi 

 
1Iseu susilawati, “Implementasi Fungsi Manajamen Dalam Pelayanan 

Bimbingan Manasik Haji Dikelompok Bimbingan Ibadah Haji”,(Tadbir : Jurnal 

Manajamen dakwah volume 1, Nomor 2, 2016),hlm .192. 
2Kementrian Agama RI, “Direktorat Jenderal Pelaksanaan Haji Dan Umroh, 

Tuntunan Manasik Haji Dan Umroh”,( Jakarta :kemenag), hlm. 1. 
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yang bernama Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah 

(KBIHU). 

Semakin banyaknya minat masyarakat untuk melaksanakan 

ibadah haji,maka semakin diperhatikan pula playanan yang diberikan 

kepada Jemaah. Denganbegitu kualitas dari pelayanan haji yang 

diberikan semakin meningkat karenaterdorongnya jumlah masyarakat 

yang terus bertambah untuk menunaikan Ibadah Haji. Memiliki 

banyak tugas dan fungsi tentunya setiap lembaga pastimempunyai 

manajemen yang mengaturnya. Manajemen sebagai alat dalam 

sebuahlembaga atau perusahaan untuk mengatur program yang ada 

dapat berjalan denganbaik. “Manajemen berasal dari kata to manage 

artinya mengatur.3 Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnyasecara 

efektif dan efisien dalam mencapai suatu tujuan tertentu”.  

Setiap lembagaperusahaan memiliki pola manajemennya 

tersendiri dan kualitas suatu lembagaatau organisasi apapun 

bentuknya akan bergantung pada unsur-unsur manajemenyang 

diterapkan didalamnya.  “Adapun unsur-unsur manajemen itu sendiri 

dari: man (manusia/tenagakerja), money (modal), methode (metode), 

machines (mesin), materials (bahanbaku), dan market (pasar), 

disingkat 6M”. Dari unsur-unsur tersebut disebutkanyang pertama 

adalah man (manusia/tenaga kerja), hal ini membuktikan bahwaunsur 

terpenting dalam manajemen terletak pada man (manusia/tenaga 

kerja).Karena man (manusia/tenaga kerja) merupakan unsur yang 

menentukan apakahunsur-unsur manajemen setelahnya seperti 

money,method, machines, materials,dan market dapat berjalan 

mencapai tujuan atau tidak. Maka pentingnya suatulembaga atau 

perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas,karena lembaga atau perusahaan akan berkembang jika 

 
3 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2017, hlm. 2 
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sumber daya manusia yangdimiliki juga berkualitas, begitupun 

sebaliknya.4 

Sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat penting 

dalam suatu lembaga atau perusahaan. Keberadaan manusia menjadi 

penghubung utama bagi organisasi agar karyawan mampu 

memberikan kontribusi yang optimal. Oleh karena itu, peran individu 

dalam struktur organisasi tidak dapat diabaikan.5 Kontribusi yang 

diberikan tidak hanya tercermin melalui tingkat efisiensi kerja, tetapi 

juga melalui mutu hasil pekerjaan yang dicapai, bahkan turut 

menentukan pencapaian kinerja unggul perusahaan secara 

keseluruhan. 

Saat ini, keberhasilan suatu lembaga atau perusahaan tidak lagi 

ditentukan oleh kekayaan sumber daya alam, melainkan sangat 

bergantung pada keunggulan daya saing yang dimiliki oleh sumber 

daya manusianya. Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia 

menjadi faktor yang sangat menentukan dalam menjaga 

kelangsungan hidup organisasi.6Menciptakan sumber daya manusia 

yang unggul bukanlah hal yang mudah. Diperlukan peran manajemen 

yang efektif sebagai alat untuk membentuk dan mengarahkan tenaga 

kerja yang kompeten.  

Dengan adanya pengelolaan yang baik, organisasi dapat 

beroperasi secara terstruktur melalui penempatan dan pemanfaatan 

sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang 

hendak dicapai.7 Kinerja suatu organisasi, baik dari segi kemajuan 

maupun kemunduran, sangat ditentukan oleh kualitas Sumber Daya 

Manusia serta sistem manajemen yangditerapkan.Setiap individu 

pada dasarnya memiliki potensi, ide kreatif, dan keahlian yang 

 
4H.Abd. Wahid HS, “Peranan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Dalam Mencetak Kemandirian Jamaah Calon Haji”,(Jurnal pendidikan dan pranata 

islam, volume 10 nomor 1 maret 2019),hlm.132-133. 
5 Hasibuan, Malayu S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2017, hlm. 10. 
6Priyono Marnis, Manajamen Sumber Daya Manusia,  Cet. Ke-1 (Surabaya: 

Taman Sidoarjo,2008), hlm. 45-46. 
7Priyono Marnis, Manajamen Sumber Daya Manusia,  Cet. Ke-1 (Surabaya: 

Taman Sidoarjo,2008),hlm.48-49 



 

 

4 

 

berbeda-beda. Namun, tanpa adanya pembinaan yang tepat, potensi 

tersebut tidak akan berkembang secara optimal.  

Oleh sebab itu, pengembangan sumber daya manusia menjadi 

kunci penting dalam memaksimalkan kemampuan yang dimiliki. 

Proses pengembangan ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan 

pembinaan yang dirancang secara terarah. Melalui pelatihan tersebut, 

organisasi dapat meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 

keterampilan para karyawan.Agar pembinaan dan pelatihan 

memberikan hasil yang maksimal, lembaga atau perusahaan perlu 

memahami terlebih dahulu karakteristik dan potensi masing-masing 

karyawan. Dengan demikian, strategi pengembangan yang dilakukan 

dapat disesuaikan sehingga selaras dengan visi dan misi lembaga yang 

ingin dicapai.8 

Bidang Penyelenggaraan haji dan urnrah di KBIHU NU 

Hasyim Asy’ari Tarub Kab. Tegal memiliki fokus dalam melakukan 

pelayanan kepada masyarakat tentangseputar haji dan umrah. 

Masyarakat akan mendapatkan berbagai macam pelayanan 

seputarhaji, mulai dari pendaftaran, pemberangkatan, fasilitas dan 

lain-lain. Tetapi dalampelayanan  dan  pembinaan kepada Jemaah haji 

ketika berlangsungnya pelaksanaanhaji berpindah kepada petugas 

haji. Maka pelaksanaan ibadah haji juga sangatdiperhatikan dengan 

adanya petugas haji untuk membantu melayani, membimbing,dan 

melindungi jamaah haji. Oleh karena itu, kualitas pelayanan yang 

diberikanoleh petugas haji harus memberikan yang terbaik dan 

mengutamakan keperluanjamaah haji.9Untuk menciptakan pelayanan 

yang terbaik, membutuhkan pemilihan orangyang tepat.  

Begitu pula petugas haji yang dapat memberikan pelayanan 

danbimbingan yang terbaik harus memenuhi syarat yang diberikan 

sebagai petugashaji. Petugas haji sangat berperan peting dalam 

kualitas pelayanan di lembaga hajikarena berdampak langsung pada 

 
8Tena nissa yusica, “Aktivitas Pengembangan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Dalam Pengelolaan Pelayanan Ibadah Haji”,(Jurnal : Aktualiasasi Nuansa 

Ilmu Dakwah, volume 17, nomor 2, 2017),hlm.114. 
9H.Agung Kurniawan. M.Rs, Sekertaris 1 Kbih Hasyim Asy’ari kab. Tegal, 

Wawancara Pribadi, Tegal, 2 Maret 2025. 
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kepuasaan Jemaah.Namun demikian, meskipun kualitas sumber daya 

manusia di KBIHU NU Hasyim Asy’ari telah menunjukan peforma 

yang baik, penggunaan teknologi dalam mendukung kinerja haji 

masih tergolong minim. Banyak proses administrasi dan informasi 

yang masih dilakukan secara manual, sehingga memperlambat alur 

kerja dan menyulitkan koordinasi antar petugas, khususnya dalam 

mengakses data jamaah, jadwal kegiatan, dan pelaporan. Kurangnya 

pemanfaatan teknologi ini menjadi hambatan tersendiri yang 

memnghabat potensi optimal dari sumber daya manusia yang ada. 

Dengan kata lain, sumber daya manusia yang baik belum sepenuhnya 

didukung oleh sistem yang modern dan efisien.10 

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai sumber daya 

manusia yang berfokus pada kualitas kinerja petugas yang telah 

diberikan kepada para jamaah dengan melalui pemenuhan kebutuhan, 

pelayanan kinerja yang baik serta fasilitas yang memadai. Adapun 

judul peneliti yang diangkat yaitu “MANAJAMEN SUMBER 

DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 

KINERJA PETUGAS HAJI KBIHU NU HASIM ASY’ARI 

TARUB KAB. TEGAL” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses rekrutmen petugas haji & umrah yang dilakukan 

oleh KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub Kab. Tegal? 

2. Bagaimana proses pendidikan dan pelatihan petugas haji & umrah 

yang dilakukan oleh KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub Kab. 

Tegal ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui proses rekrutmen sumber daya manusia petugas 

haji & umrah yang dilakukan KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub 

Kab. Tegal. 

2. Untuk menjadikan petugas haji memiliki kualitas serta memahami 

tugas dan fungsinya secara optimal.  

 

 
10H. Agung Kurniawan. M.Rs, Sekertaris 1 KBIHU NU Hasyim Asy’ari Kab. 

Tegal, Wawancara Pribadi, Tegal, 2 Maret 2025. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, penulis berharap 

penelitian ini dapat berguna dan memberi manfaat secara teoritis 

maupun praktis. Adapun sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

Observarsi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memperkaya wawasan dan memperluas khazanah pengetahuan 

ilmiah. Yang berguna untuk mendapatkan informasi mengenai 

realitas manajemen sumber daya manusia dalam upaya 

meningkatkan kualitas kinerja petugas di Kelompok Bimbingan 

Haji dan Umroh. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi 

referensi untuk studi-studi perbandingan di masa yang akan 

datang. 

2. Secara Praktis  

a. Pengkaji dapat memberikan informasi rinci mengenai praktik 

pengelolaan sumber daya manusia yang digunakan di 

KBIHUNU Hasyim Asy'ari  untuk meningkatkan kualitas 

kinerja petugas haji. 

b. Menunjuk institusi terkait sebagai sumber pelaksanaan 

manajemen yang efisien, khususnya bagi pegawai. 

c. Agar masyarakat luas dapat mewujudkan pengelolaan sumber 

daya manusia yang tepat, berhasil, dan berdaya guna sesuai 

dengan keadaan lingkungan hidup. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis  

a. Manajamen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia menjadi suatu alat 

manajerial yangberguna untuk merencanakan, mengelola dan 

mengendalikan perusahaan. Manajamen sumber daya manusia 

juga bisa dipahami sebagai suatu proses pada organisasi serta 

dapat pula diartikanmenjadi suatu kebijakan (policy).11 

Manajamen sumber daya manusia mencakup fungsi-fungsi 

 
11Priyono Marnis, Manajamen Sumber Daya Manusia,  Cet. Ke-1 (Surabaya: 

Taman Sidoarjo,2008),hlm.3. 
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utama seperti perencanaan tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi, 

pelatihan dan pengembangan, evaluasi kinerja serta hubungan 

kerja.12 Manajamen sumber daya manusia (MSDM) merupakan 

proses pemanfaatan tenaga kerja dalam suatu organisasi melalui 

berbagai fungsi utama.  

Fungsi-fungsi tersebut meliputi perencanaan kebutuhan 

tenagakerja, proses rekrutmen dan seleksi calon karyawan, 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia, perencanaan 

serta pengelolaan jalur karir, pemberian kompensasi dan 

fasilitas kesejahteraan, serta penerapan standar keselamatan dan 

kesehatan kerja. Selainitu, Manajamen sumber daya manusia 

juga mencakup pengelolaan hubungan kerja antara manajemen 

dan karyawan dalam konteks hubungan industrial yang 

harmonis.13 

Pada definisi diatas rekrutmen dapat diartikan sebagai 

upaya untuk mencari, menarik, dan memperoleh tenaga kerja 

yang berkualitas agar dapat bergabung dan bekerja di dalam 

suatu organisasi atau perusahaan. Setelah proses rekrutmen, 

tahap penting berikutnya adalah pelatihan.14 Pelatihan sendiri 

merupakan suatu proses pendidikan jangka pendek yang 

diselenggarakan secara terencana dan sistematis, dengan tujuan 

agar karyawan mampu mempelajari pengetahuan serta 

keterampilan teknis yang relevan dan dibutuhkan untuk 

menjalankan tugas tertentu. 

Melalui pelatihan, karyawan yang telah direkrut dapat 

mengembangkan kemampuan mereka secara lebih maksimal 

sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih efektif 

terhadap organisasi. Namun, memiliki sumber daya manusia 

saja tidak cukup untuk menjadikan lembaga atau perusahaan 

 
12Priyono marnis, “ Manajamen Sumber Daya Manusia”, Cet  Ke-1(Surabaya: 

Taman Sidoarjo,2008), hlm.4. 
13Priyono Marnis, Manajamen Sumber Daya Manusia,  Cet. Ke-1 (Surabaya: 

Taman Sidoarjo,2008),hlm.5. 
14Priyono Marnis, Manajamen Sumber Daya Manusia,  Cet. Ke-1 (Surabaya: 

Taman Sidoarjo,2008),hlm.6. 
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unggul dalam persaingan.  Kualitas kerja setiap karyawan 

menjadi faktor kunci, karena kualitas tersebut dapat diukur 

melalui tingkat efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan 

tugas mereka demi mencapai tujuan organisasi.Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan langkah 

strategis yang perlu diambil.15 Upaya ini menjadi penting untuk 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan agar mampu 

bersaing dan beradaptasi dalam menghadapi tantangan yang 

semakin kompetitif 

Lima dimensi kualitas kinerja yang dikenal Servqual 

(Service Quality), yaitu : 

1) Berwujud (Tangibles), yaitu meliputi kemampuan 

perusahaan untuk menunjukkan eksistensinya melalui aspek 

fisik yang dapat diamati oleh pihak luar. 

2) Keandalan yaitu kemampuan perusahaan dalam memberikan 

pelayanan yang berkualitas sesuai dengan kesepakatan awal 

secara konsisten dan tepat  waktu sehingga menumbuhkan 

kepercayaan konsumen. 

3) Daya tanggap (responsiveness), yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menanggapi kebutuhan konsumen dengan 

memberikan informasi atau penjelasan yang jelas, sehingga 

mudah dipahami. 

4) Jaminan (Assurance), mencakup kompetensi pegawai, 

kesopanan dan ketrampilan yang mampu membangun 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. 

5) Empati (empathy), yang ditunjukkan melalui perhatian tulus 

karyawan terhadap kebutuhan konsumen, dengan 

memahami kebutuhannya, memberikan pengertian, dan 

memenuhi kebutuhan tersebut melalui pelayanan yang 

nyaman dan tepat waktu.16 

 
15Priyono Marnis, Manajamen Sumber Daya Manusia,  Cet. Ke-1 (Surabaya: 

Taman Sidoarjo,2008),hlm.8-9. 
16Eko budiyanto, SE.,M.M, “Kinerja Karyawan Ditinjau Dari Aspek Gaya 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi Dan Motivasi Kerja”, Cet. Ke-1, (Serang: Banten, 

2020),hlm  19-20. 
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Dengan memperhatikan kelimadimensi SERVQUAL, 

kualitas kinerja perusahaan berpotensi memberikan dampak 

positif terhadap tingkat kepercayaan konsumen. Kinerja yang 

berkualitas juga dapat meningkatkan loyalitas konsumen 

dengan menciptakan hubungan yang erat antara konsumen dan 

perusahaan. Hal ini membuka peluang terciptanya branding 

tidak langsung melalui pengalaman positif konsumen terhadap 

layanan perusahaan. Umpan balik yang baik dari konsumen 

dapat memperkuat citraperusahaan di masyarakat sehingga 

meningkatkan pengakuan perusahaan secara luas.17 

2. Penelitian yang relevan  

Penelitian ini hendaknya diawali dengan melakukan tinjauan 

terhadap penelitian terdahulu yang relevan. Hal ini bertujuan untuk 

memperluas wawasan dan pemahaman terhadap temuan-temuan 

yang telah dihasilkan oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian ini 

juga memungkinkan untuk mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan yang signifikan antara penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya. Berikut penjelasan mengenai haltersebut. 

a. Penelitian pertama, yang menjadi acuan adalah skripsi dengan 

judul “Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

Meningkatkan Kualitas Kinerja Petugas Haji: Studi Deskriptif 

di Kementerian Agama Kabupaten Bekasi" oleh Rizky Noor 

Amalia (2021) . Penelitian ini membahas tentang implementasi 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas 

kinerja petugas haji di Kementerian Agama Kabupaten Bekasi. 

Persamaan membahas tentang manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kualitas kinerja atau pelayanan, 

serta kesamaan metode penelitian yang sama-sama 

 
 
17 Parasuraman, A., Zeithaml, V. A., & Berry, L. L., Delivering Quality Service: 

Balancing Customer Perceptions and Expectations, New York: The Free Press, 1988, 

hlm. 25–28. 
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menggunakan metode kualitatif. Sedangkan Penelitian 

dilakukan di KBIH Hasyim Asy’ari18 

b. Penelitian kedua disiapkan oleh Ardi Pranata, lulusan tahun 

2019 dari Jurusan Manajemen Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau. ini dengan topik 

“Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Agama 

Kabupaten Indragiri Dalam Melayani Jemaah Haji”. Program 

tersebut merupakan pengembangan sumber daya manusia 

melalui persiapan, inspirasi kerja dan pelatihan untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada jamaah haji. Temuan 

penelitian ini mencakup orang-orang pengembangan 

sumberdaya yang berkinerja baik. Teori sumber daya manusia 

dalam melayani jemaah dan pendekatan kualitatif memiliki 

persamaan. Perbedaan dalam penelitian tersebut terletak pada 

fokus kajian yang membahas pengembangan sumber daya 

manusia di Kementerian Agama yang ditujukan khusus untuk 

jamaah haji. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan 

berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan standar kinerja petugas bagi jamaah haji dan 

umrah. 

c. Penelitian ketiga ,adalah skripsi berjudul“ Kompilasi Fajar 

Dyah Dwi Yuliastuti tentang "Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan Jemaah Haji (StudiKasus KBIH Mandiri 

2016-2019)" IAIN Surakarta pada tahun 202019Hasil eksplorasi 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan jabatan jemaah haji di KBIH 

Mandiri periode 2016-2019, dengan menggunakan pendekatan 

sistem kuantitatif. Kesamaan antara eksplorasi ini dan 

eksplorasi yang dilakukan adalah kepalsuan dalam penggunaan 

 
 18Akhmad Arifudin, “Manajamen Sumber Daya Manusia Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji Di Al-Arofat Kabipaten Banyumas”, Skripsi Sarjana Sosial 

,(Purwokerto : Perpustakan IAIN Purwokerto,2019).hlm.30. 

 19Fajar Dyah Dwi Yuliastuti, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Jamaah Haji (Studi Kasus Kbih Mandiri Tahun 2016-2019)”, Skripsi 

Sarjana Sosial ( Surakarta: 2020).hlm. 42. 
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proposisi kualitas layanan sebagai dasar pemberian layanan 

kepada jamaah. Tetap saja, terdapat perbedaan-perbedaan 

dalam gaya dan fokus studi. Eksplorasi terdahulu menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan penekanan pada pengujian 

anggapan mengenai pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan jemaah haji. Sedangkan penjajakan yang akan 

dilakukan akan dikonsentrasikan pada pengoperasian sumber 

daya manusia dalam menyempurnakan kualitas kinerja petugas, 

baik dalam pelayanan kepada jemaah haji maupun umroh. 

d. Penelitian keempat, adalah skripsi berjudul“Analisis Sistem 

Penilaian Kinerja Petugas Haji Non-Kloter Direktorat Jenderal 

Penyelenggaraan Haji dan Umroh” yang disusun oleh M. 

Husnul Fikri dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 

2016, meneliti sistem evaluasi kinerja petugas haji non-

kelompok Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 

Umroh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penilaian 

kinerja yang efektif dapat membuktikan implementasi asas 

profesionalitas dalam penyelenggaraan haji.20Penelitian ini 

berfokus pada unsur input dan output terkait kriteria sistem 

penilaian kinerja yang optimal. Kesamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada pembahasan mengenai teori 

kinerja petugas haji, termasuk evaluasi kinerja serta upaya 

meminimalkan bias subjektivitas dan interpretasi personal 

penilai. Selain itu, kedua penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif. Perbedaannya terletak pada fokus kajian, di mana 

penelitian terdahulu membahas sistem penilaian kinerja petugas 

haji non-kloter, sedangkan penelitian yang direncanakan akan 

lebih menekankan pada manajemen sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kualitas kinerja petugas dalam 

memberikan pelayanan kepada jamaah haji dan umrah. 

e. PenelitianKelima,Penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal 

berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayananterhadap Kepuasan 

 
 20M. Husnul Fikri, “Analisis Sistem Penilaian Kinerja Petugas Haji Non-

Kloter Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji Dan Umrah”, Skripsi Sarjana 

Sosial, (Jakarta: Tahun 2016),.hlm. 36. 
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Pelanggan pada Makassar Jeans House Kota Palu”oleh Fachrul 

Alfajar, Mustainah, Muzakir Tawi, dan Jetty Jetje Polii dari 

Universitas Tadulako, Kota Palu, mengkaji impresi kualitas 

jasahubungan antara kepuasan pelanggan dan kualitas layanan. 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat dampak besar terhadap 

kualitas layanan. kepuasan pelanggan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan, di mana kualitas 

pelayanan memberikan kontribusi sebesar 41% terhadap 

kepuasan pelanggan berdasarkan analisis uji 

hipoteis.21Persamaan antara penelitian ini dan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada penggunaan teori service quality 

yang dikemukakan oleh Zeithaml sebagai dasar analisis kualitas 

pelayanan. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan dan 

fokus kajian. Penelitian dalam jurnal ini menggunakan metode 

kuantitatif dan hanya membahas hubungan antara kualitas 

pelayanan dan kepuasan pelanggan, tanpa mencakup aspek 

manajemen sumber daya manusia. Sebaliknya, penelitian yang 

direncanakan akan berfokus pada manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kualitas kinerja petugas haji dan 

umrah. 

3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir dirancang untuk memberikan penjelasan 

yang sistematis dan jelas sehingga dapat dengan mudah dipahami 

dalam konteks penelitian ini. Judul penelitian mengangkat 

“Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan 

Kualitas Kinerja Petugas Haji di KBIHU NU Hasyim Asy’ari 

Tarub Kab.Tegal.” KBIHU NU HasyimAsy’ari Tarub Kab. Tegal 

merupakan salah satu biro haji dan umrah yang telah dikenal luas 

oleh masyarakat, khususnya di wilayah Tegal. Dalam menjalankan 

berbagai program, terutama yang berkaitan dengan pelayanan, 

dibutuhkan Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan 

efisien bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja petugas haji 

 
 21Fachrul Alfajar et al, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Pelanggan pada Makasar Jeans HouseKota Palu”,(Jurnal Cenderawasih, No.1, 

Tahun,2021).hlm.40. 
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di KBIHU NUHasyim Asy’ari. Berdasarkan hal tersebut, kerangka 

berpikir ini dirancang untuk menggambarkan indikator-indikator 

yang relevan dalam penelitian ini, yang berfokus pada pengelolaan 

sumber daya manusia untuk peningkatan kinerja petugas dalam 

memberikan pelayanan kepada jamaah haji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

  

KBIHU NU Hasyim Asy’ari 

Tarub Kab.Tegal 

Menganilisi Manjamen 

Sumber Daya Manusia 

Mendeskripsikan Kualitas Kinerja 

Petugas KBIHU NU HASYIM 

ASY’ARI TARUB KAB. 

TEGAL. Melalui Proses 

Rekrutment Dan Pelatihan  

Kualitas kinerja: 

1. Tangiable (berwujud) 

2. Reability (keandalan) 

3. Responsivenssi (daya 

tanggap) 

4. Assurance( jaminan) 

5. Empathy (empati) 

Kualiatas kinerja yang baik  
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif, yang sering 

diterapkan dalam berbagai jenis penelitian. Berbeda dengan metode 

kuantitatif yang berorientasi pada pengujianhipotesis, penelitian 

kualitatif bertujuan untuk mengungkap kebenaran atau menyusun 

simpulan yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori.22 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

lapangan karenahal yang diteliti. (field research),yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan tujuan mengamati dan memahami 

fenomena secara langsung di lokasi penelitian. Pendekatan ini 

dirancang untuk memper oleh data yang valid dan akurat. 

Mengenai Manajemen Sumber DayaManusia di KBIH NU 

Hasyim Asy’ari Tarub Kab. Tegal dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan terhadap jamaah haji dan umrah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan dalam bentuk 

data deskriptif, berupa narasi atau tulisan, guna memberikan 

pemahaman yang mendalam terhadap konteks yang diteliti.23 

2. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data dalam 

mencari data penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah bahan dan dokumen yang 

diperoleh langsung oleh peneliti melalui observasi atau 

interaksi langsung di lapangan. Data ini berasal dari pihak-

pihak yang terlibat secara langsung dalam kejadian atau 

peristiwa yang diteliti, sehingga mereka dapat berperan sebagai 

saksi dalam memberikan informasi . Pada penelitian ini, data 

akan diperoleh dari narasumber yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan topik penelitian, yaitu Ketua, karyawan, serta 

 
22Hardani, S.Pd.,M.Si., dkk., “Metode kualitatif  & kuantitatif”, Cv. Pustaka 

Ilmu, Cet Ke-1(1 Maret 2020),hlm. 120. 
23Hardani, S.Pd.,M.Si., dkk., “Metode kualitatif  & kuantitatif”, Cv. Pustaka 

Ilmu, Cet Ke-1(1 Maret 2020),hlm. 121 
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jamaah haji dan umrah yang terlibat di KBIHU NU Hasyim 

Asy’ari Tarub Kab. Tegal.24 

b. Sumber Data Sekunder 

Data yang dikumpulkan dari bahan referensi baik yang 

dipublikasikan maupun tidak bukan langsung dari lapangan 

disebut sebagai sumber data sekunder. Sumber data sekunder 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah buku atau 

publikasi yang berkaitan dengan teori yang mendasari 

penelitian, jurnal ilmiah hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumentasi pendukung lebih lanjut dari KBIHU NU Hasyim 

Asy'ariTarub Kab. Tegal. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik analisis data adalah proses untuk mengidentifikasi dan 

mengorganisir informasi sistematis yang dikumpulkan berdasarkan 

topik yang diteliti atau diselidiki, baik melalui observasi, wawancara, 

atau dokumentasi. Langkah selanjutnya dalam proses analisis ini 

adalah mencari makna. yang terkandung dalam data tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan analisis dengan mengikuti tahapan-

tahapan tertentu dalam proses ini.25 

a. Wawancara 

Menurut Nazir, wawancara merupakan suatu metode 

pengumpulan data penelitian yang dilakukan Melalui interaksi 

langsung secara verbal antara peneliti dan narasumber, dengan 

memanfaatkan panduan wawancara atau interview guide. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti. Terlebih dahulu menyusun 

daftar pertanyaan yang berkaitan dengan manajemen sumber 

daya manusia di KBIHU NU Hasyim Asy’ari. Melalui proses 

ini, data akan diperoleh dari jawaban narasumber yang 

mencerminkan fakta-fakta yang ada di lapangan.26 

 

 
24Hardani, S.Pd.,M.Si., dkk., “Metode kualitatif  & kuantitatif”, Cv. Pustaka 

Ilmu, Cet Ke-1(1 Maret 2020),hlm. 121-122 
25Hardani, S.Pd.,M.Si., dkk., “Metode kualitatif  & kuantitatif”, Cv. Pustaka 

Ilmu, Cet Ke-1(1 Maret 2020),hlm. 124. 
26 Nazir, M. (2013). MetodePenelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, hlm. 234 
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b. Observarsi 

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati objek penelitian, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan observasi langsung, yang dilakukan 

selama wawancara atau pengamatan di lapangan. Selain itu, 

peneliti juga menerapkan observasi tidak langsung dengan 

memanfaatkan sumber informasi melalui internet atau 

mengumpulkan data dari masyarakat sekitar yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang sedang dibahas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan hasil yang berbentuk visual, yang 

sangat diperlukan dalam penelitian sebagai bukti data pendukung 

yang nyata. Menurut Tung Palan, dokumentasi adalah catatan 

data asli yang menjadi bukti sah menurut hukum dan dapat 

dipertanggung jawabkan berdasarkan peraturan yang berlaku. 

Dokumentasi dapat berupa foto, dokumen tertulis, rekaman 

audio, maupun dalam bentuk audiovisual lainnya.. 

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data. Analisis data dilakukan setelah seluruh 

data terkumpul, dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menjawab pertanyaan penelitian melalui pemikiran dan 

argumentasi formal, serta menganalisis dinamika hubungan 

antarfenomena yang diamati. 27 

Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data dari sumber yang didapat,baik dari sumber 

primer maupun skunder. Data tersebut dikumpulkan dari hasil 

 
27 Miles, Matthew B. & Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber tentang Metode-Metode Baru, Jakarta: UI Press, 2014, hlm. 16. 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi secara sistematis yang 

berkaitan dengan proses dan kebutuhan penelitian. 

b. Mengklasifikasikan data yang telah dikumpulkan dengan 

mengkategorikan sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. 

Sehingga data yang telah terkumpul merupakan data yang 

sesuai dengan fokus penelitian. 

c. Menjabarkan data yang telah diklasifikasikan dengan 

menghubungkan teori yang diperoleh di kerangka pemikiran. 

d. Melakukan penrikan kesimpulan dari hasil data dan informasi 

yangtelah diperoleh dan disesuaikan dengan rumusan masalah 

yang diteliti. 

G. Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub 

Kab.Tegal alamat tepatnya KarangJati, Karangjati, Kec. Tarub, 

Kabupaten Tegal, Jawa Tengah 5247 

H. SistematikaPenulisan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, penulis 

memaparkan sistematika penulisan secara runtut sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan Bab ini mencakup elemen-elemen utama 

dalam penelitian, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan 

pustaka, serta sistematika penulisan. 

Bab II: Landasan Teori Bab ini membahas teori-teori yang 

relevan dengan penelitian, meliputi: definisi manajemen sumber daya 

manusia, peran dan fungsi dalam manajemen sumber daya manusia, 

tujuan serta keuntungan dari manajemen sumber daya manusia, 

pengertian service qualty, pengertian haji dan umrah, serta pengertian 

KBIHU. 

Bab III: Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Hasil Penelitian 

Awal 

Bab ini menyajikan gambaran umum mengenai KBIHU NU Hasyim 

Asy’ari Tarub, Kabupaten Tegal, yang meliputi: letak geografis, 

sejarah singkat, tujuan, visi dan misi, struktur organisasi, serta 

kegiatan-kegiatan KBIHU NU Hasyim Asy’ari dalam konteks 

manajemen kualitas kinerja petugas haji. 
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Bab IV: Analisis Hasil Penelitian Bab ini menyajikan hasil 

temuan penelitian berdasarkan rumusan masalah. Fokus utama 

terletak manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kualitas kinerja petugas haji. Selain itu, bab ini juga menguraikan 

tentang proses rekrutmen dan pelatihan pendidikan petugas haji di 

KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub, Kabupaten Tegal. 

Bab V: Penutup Bab ini berisi simpulan dan saran berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kualitas 

Kinerja Petugas Haji & Umrah Di KBIHU NU Hasyim Asy’ari Tarub 

Kabupaten Tegal, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Proses Rekrutmen Petugas Haji dan Umrah 

Proses rekrutmen petugas haji dan umrah di KBIHU NU 

Hasyim Asy’ari dilaksanakan secara internal dan bersifat 

kontekstual, dengan mempertimbangkan nilai-nilai keislaman, 

tradisi ke-NU-an, serta kedekatan sosial-kultural calon petugas 

dengan lingkungan kelembagaan. Proses ini tidak dilakukan secara 

formal melalui perekrutan terbuka atau seleksi administratif yang 

ketat, melainkan melalui mekanisme penilaian moral dan 

kompetensi yang berbasis pengalaman dan kepercayaan tokoh 

pengasuh maupun pengurus lembaga.Rekrutmen didasarkan pada 

prinsip kafa’ah (kemampuan dan kecakapan menjalankan tugas 

secara profesional) dan amanah (kejujuran serta integritas pribadi). 

Calon petugas dipilih karena telah menunjukkan loyalitas, 

kedisiplinan, kemampuan komunikasi yang baik, serta pemahaman 

mendalam terhadap tata cara ibadah haji. 

2. Proses Pendidikan dan Pelatihan Petugas Haji 

Pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada petugas haji 

oleh KBIHU NU Hasyim Asy’ari dilaksanakan dalam bentuk 

pembekalan intensif menjelang musim haji. Materi pelatihan 

mencakup aspek teknis ibadah seperti rukun dan tata cara manasik, 

pendampingan jamaah dalam berbagai situasi lapangan (misalnya 

jamaah tersesat, kelelahan, atau sakit), hingga pendekatan 

psikologis dan spiritual terhadap jamaah lanjut usia. Metode yang 

digunakan meliputi ceramah, tanya jawab, praktik simulasi, serta 

sharing pengalaman dari petugas senior.Namun demikian, 

pelatihan ini masih dilakukan secara konvensional dan belum 

didukung oleh sistem evaluasi terstruktur, seperti pre-test dan post-
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test, atau pemanfaatan teknologi pembelajaran daring yang kini 

umum digunakan dalam pelatihan sumber daya manusia. 

Ketiadaan modul tertulis, kurikulum baku, dan sistem monitoring 

membuat pelatihan ini berpotensi sulit direplikasi secara konsisten 

dari tahun ke tahun.Secara keseluruhan, meskipun pelatihan yang 

dilakukan belum memenuhi standar modernisasi sumber daya 

manusia berbasis teknologi dan sistemik, pendekatan yang 

dilakukan KBIHU tetap berhasil mencetak petugas yang responsif, 

komunikatif, dan memiliki daya adaptasi tinggi terhadap dinamika 

pelayanan jamaah di Tanah Suci. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti mengamati bahwa 

adanya suatu yang dapat diperbaiki agar memaksimalkan hasil yang 

nantinya diperoleh. Beberapa saran ini dimaksudkan untuk menjadi 

bahan pertimbangan bagi pihak yang berkaitan. Adapun saran-saran 

tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Proses rekrutmen petugas haji yang selama ini dilakukan secara 

informal melalui pengamatan langsung sebaiknya mulai 

dilengkapi dengan sistem yang lebih terstruktur. Misalnya, dengan 

membuat catatan penilaian atau kriteria khusus agar pemilihan 

petugas lebih objektif dan bisa dipertanggungjawabkan. KBIHU 

disarankan menyusun standar kompetensi internal yang jelas. 

Standar ini bisa mencakup sikap, kemampuan komunikasi, 

tanggung jawab, dan kesiapan dalam mendampingi jamaah, 

sehingga kualitas petugas lebih merata dan terukur. 

2.  Program pelatihan dan pembinaan petugas perlu terus 

dikembangkan. Selain pelatihan formal dari Kementerian Agama, 

pembinaan internal seperti diskusi rutin, simulasi manasik, dan 

evaluasi pasca haji penting untuk dilakukan secara 

berkelanjutan.KBIHU juga bisa menjalin kerja sama dengan 

lembaga pendidikan atau pelatihan untuk menambah wawasan dan 

keterampilan petugas, terutama dalam hal pelayanan dan 

penggunaan teknologi. 
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3. Harapan untuk penelitian setelahnya, agar menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai refrensi tambahan untuk mengembangkan 

penelitian berikutnya yang lebih baik. Penelitian selanjutnya juga 

diharapkan untuk dapat memperluas dan mengembangkan objek 

penelitian yang belum pernah diteliti 
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